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Abstrak: Penulis membahas Strategi Guru Dalam Mengajar Persepektif K.H. 
M. Hasyim 'Asy'ari (kajian Kitab "Adabul Alim Wa Al-Muta'allim). Kajianya 
dilatarbelakangi oleh pentingnya strategi sebagai pondasi pokok dalam 
mengajar. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: Bagaimana 
Strategi Guru Dalam Mengajar Persepektif K.H. M. Hasyim 'Asy'ari (kajian 
Kitab "Adabul Alim wa Al-muta'allim”)?. Dari penelitian ini ditemukan bahwa 
pemikiran K.H. M. Hasyim Asy‟ari tentang beberapa Strategi Proses Belajar 
mengajar, mengenai tetang; Karakter guru, Strategi guru dalam proses belajar 
mengajar, Strategi guru dalam hubungan komonikasi dengan murid, Strategi 
guru dalam mengembangkn media belajar. Yang tidak kalah penting adalah 
pembelajaran yang disusun oleh beliau adalah membentuk segala yang 
berkaitan murid dalam pembentukan nilai-nilai hidup (afektif). Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(kognitif), adapun melatih berarti mengembangkan ketrampilan para siswa 
(psikomotorik). 
Kata kunci: strategi, mengajar, Hasyim 'Asy'ari 
 
Pendahuluan  
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Perlunya 
adanya strategi bagi guru karena ia menghadapi peserta didik yang bukan hanya 
bersifat individual dengan segala keunikannya, yang mana peserta didik adalah 
makhluk yang diciptakan dengan tiga aspek intelektual, psikologis dan biologis.1 Guru 
yang dituntut memliki sebuah strategi dalam mengajar dikarnakan adanya keperluan 
dalam mengajar agar agar mencapai kesempurnaan yang di inginkan. Perlunya guru 
dalam hal ini juga karena standar proses dalam Pendidikan adalah merupakan standar 
yang harus dimilki oleh guru dalam melaksakan pengajaran untuk mencapai tujuan 
kopetensi pembelajaran sehingga lulus atau otput dari lembaga berhasil sesuai dengan 
standar nasional.2 
                                                 
1 Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cetakan 4 (Jakarta: PT Reneka Cipta, 
2010),  1 
2 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, cetakan 4 (Jakarta: kencana 
2008),  4 
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Dengan demikian dalam pelaksanaanya suatu lembaga pendidikan yang selalu 
ingin menghasilkan lulusan - lulusan atau out put yang baik, berkualitas, memiliki 
prestasi belajar yang bagus dan bisa diandalkan sehingga kembali ke fitroh manusia 
yang harus terus dikembangkan oleh pendidikan Islam.3 Dalam hal ini seorang 
pendidik diharapkan memiliki strategi untuk digunakan dalam waktu mengajar. 
Terkait dengan masalah pelaksanaan dalam mengajar dan mencapai program yang 
baik maka guru diharapkan memiliki metode yang banyak, salah satu metode yang 
dalam mengajar yang dapat digunakan oleh pendidik atau guru adalah; metode resitasi 
atau tugas (yaitu melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengumpulkan 
hasilnya), metode diskusi, metode pendekatan, metode penemuan, kerja kelompok, 
expirimen dan metode tanya jawab serta dapat menggabung metode tersebut.4 
Selain itu keberhasilan pendidikan itu dapat kita lihat dari beberapa hal, 
diantaranya: tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, seperti pada 
perolehan nilai akhir yang memuaskan, yang paling utama adalah adanya perubahan 
sikap perilaku yang menonjol pada diri peserta didik. Dengan adanya perubahan pola 
pemikiran atas dasar pengetahuan ataupun ilmu yang telah didapat dari guru, dari 
pengalaman atau lingkungan sekitarnya, sehingga keberadaan pendidikan bagi 
seorang anak atau siswa sangat berpengaruh bagi perkembangan anak diusia 
selanjutnya.5 
Perkembangan perkembangan diusia selanjutnya adalah tergantung dari 
bagaimana guru dalam mengelola kelas. Karena hal tersebut adalah dikarenakan 
adanya tujuan yang harus dicapai dalam hal ini, maka perlua adanya rancangan atau 
strategi yang harus dimiliki oleh guru dalam mengahadapi permasalahan-permasalahn 
yang dihadapi. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh guru adalah dari segi tujuan 
pendidikan yang harus dicapai, materi pelajaran apa yang harus diperlukan, metode 
                                                 
3 M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, cetakan 3 (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2009),  1 
4 Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Op. Cit,  10  
5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, cetakan 8 (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008),  26 - 27 
Eva Maghfiroh 
Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam 
 
 
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 8, Nomor 2, Agustus 2015 | 241  
p-ISSN: 2085-6539, e-ISSN: 2242-4579 
dan alat mana yang harus digunakan, prosedur apa yang harus ditempuh untuk 
melakukan evaluasi.6 
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut menentukan 
keberhasilan, yakni pengaturan proses belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri, 
dan keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sam lain. Kemampuan 
mengatur suatu proses dalam belajar mengajar yang baik akan menciptakan situasi 
yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan titik awal dari keberhasilan 
pengajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa memerlukan sesuatu yang 
memungkinkan dia untuk berkomunikasi secara baik dengan guru, teman, maupun 
dengan lingkungan.7 Karena demikian yang dibutuhkan oleh guru dalam mengajar 
maka hendaklah seorang guru memperhatiakan beberapa karater yang dimiliki oleh 
anak untuk merubahnya. Dalam kitab Adabul 'Alim Wa Al-muta'allim sebuah strategi 
dalam mengajar, agar menghasilkan out-put yang baik. Dengan demikian inilah 
penulis mengambil sebuah strategi yang sering digunakan oleh KH. M. Hasyim 
Asy'ari sebagai guru yang dapat kita contoh. 
Adapun yang disampaikan oleh K.H. M. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adab Al 
‘Alim Wa Al-muta’allim adalah beliau mulai sejak awal belajar samapai terjun 
kemasyarakat dan dengan dunia pendidikan yang beliau emban. Dalam hal ini beliau 
menerapkan sebuah strategi yang dapat digunakan dalam mengajar. Beliau adalah 
salah satu tokoh yang dapat dicontoh dan diperaktekkan oleh guru dalam mengajar 
murid-muridnya, beliau mendidik dan menyebarkan Ilmu pengetahuannya serta 
menghidupkan Ilmu Syari‟at Islam, beliau adalah seoarang guru suri tauladan yang 
menghindari ketidak Ikhlasan dan mengejar keduniawiyan, beliau dalam mengajar 
selalu membangkitkan antusias peserta didik dengan beberapa motivasi, mendidik 
dengan memberikan latihan secara langsung sesuai dengan kemampuan yang dimilki 
oleh peserta didik, dan masih banyak yang dapat di contoh dari beliau.8 
                                                 
6Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Op. Cit,  10 
7Ibid.,  33 
8Muhammad Ulul Fahmi, Ulama’ Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, cetakan 2 (Kendal: PT 
Pustaka Amanah, 2008),  44-47 
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Dengan adanya beberapa gagasan tersebut nampak jelas bahwa beliau juga 
adalah seorang guru yang memiliki jiwa pendidik yang profesional dan beliau juga 
adalah seorang sufi Islami, karena beliau menjalankan beberapa Ilmu Taswuf dan 
hadist yang beliau kuasai sehingga ilmu-ilmu yang beliau miliki mewaranai beberapa 
metode dalam pendidikan karakter khususnya dalam pendidikan Islam.9 Demikianlah 
salah satu alasan yang menjadi daya tarik bagi penulis untuk mengkaji karya K.H. M. 
Hasyim Asy‟ari. Dengan adannya alasan tersebut juga penulis ingin memperdalam 
dan membahas pendidikan Islam dengan mengacu pada karya beliau, disini pula 
penulis ingin menjelaskan beberapa pengertian tentang pendidikan Islam yang dapat 
dijadikan materi ajar. Yaitu tabi'at yang dimiliki dan dilakukan oleh seorang Guru. 
Strategi 
Terdapat beberapa pengertian yang disampaikan oleh beberapa tokoh yang 
ahli dalam penelitia mengenai strategi. Salah satu pengertian yang disampaikan 
bahwa; strategi pembelajaran adalah cara yang akan dipilih dan digunakan oleh 
seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan 
memudahkan peserta didik untuk menerima dan memahami pembelajaran, yang pada 
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.10 Strategi 
merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi 
memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai 
sasaran yang telah ditentukan.11 Menurut J.R. David Strategi merupakan sebuah cara 
atau sebuah metode, dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.12 
Terdapat lima komponen yang disampaikan oleh Dick dan Carey,13 dalam 
melaksakan pembelajaran; Kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian 
                                                 
9Ibid.,  45 
10Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif Dan 
Efektif, (cetakan I, Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  2  
11Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, cetakan 4 (Jakarta: Rineka 
cipta. 2002),  5  
12Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, cetakan 4 (Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2006),  126 
13Hamzah B. Uno,. Op. Cit,  3 
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informasi, partsipasi peserta didik, tes dan kegiatan lanjut. Secara umum strategi 
mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar. 
Dalam hal ini perlu adanya beberapa pertimbangan yang harus dilakukan oleh guru 
dalam melaksanakan strategi pembelajaran. Diantaranya sebagaimana yang 
disampaikan oleh Wina Sanjaya sebagai berikut:14 Satu Pertimbangan yang 
berhubungan dengan tujuan yang ingin di capai. Dua Pertimbangan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Tiga Pertimbangan dari sudut siswa. 
Empat Pertimbangan dalam memilih strategi. 
Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal berikut: 
1. Mengindentifikasi serta menetapkan sepesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah 
laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 
2. Memilih sitem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan 
masyarakat. 
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan tekhnik belajar mengajar yang 
dianggap paling tepat dan efekitf sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru 
dalam menunaikan kegiatan mengajar. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas menimal keberhasilan sehingga dapat 
dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi dari hasil kegiatan belajar 
mengajar yang selanjutnya akan dijumpai umpan balik buat penyempurnaan sistem 
intruksional yang bersangkutan secara langsung.15 
Pandangan dalam pengertian strategi hampir sama dengan kata metode dan 
teknik, namun hal itu memiliki suatu perbedaan. Adapun perbedaan tersebut adalah: 
Metode adalah cara yang digunakan oleh guru, yang dalam fungsinya adalah alat 
untuk mencapai suatu tujuan dalam proses belajar mengajar. Metode adalah bersifat 
tertentu. Teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk 
mengarahkan murid ke arah tujuan yang ingin dicapai. Strategi adalah cara-cara yang 
digunakan oleh guru untuk mengajar dengan memilih metode yang akan digunakan 
                                                 
14Wina Sanjaya,. Op. Cit,  130 
15Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan zain,. Op. Cit,  5-6 
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selama proses belajar mengajar. Strategi memiliki arti yang lebih luas dari kedua hal 
tersebut, artinya metode dan teknik adalah bagian dari strategi.16 
1. Klasifikasi Strategi Belajar Mengajar 
Ada beberapa dalam suatu masalah yang terdapat dalam hubungan strategi 
belajar mengajar sebagai berikut: 
a. Konsep dasar strategi belajar mengajar, adapun pengertiannya sebagaimana 
telah disebutkan di depan bahwasanya dalam hal ini meliputi hal; menetapkan 
spesifikasi dan kualifikasi, menentukan pilihan, memilih prosedur dan 
menerapkan norm norma dan kriteria. 
b. Sasaran kegiatan belajar mengajar, dalam setiap pelaksanaan belajar mengajar 
tentunya ada sasaran. Sasaran atau tujuan tersebut adalah dengan bertahap, 
adapun tahapan itu ialah mulai dari yang operasional dan kongkret, kurikuler, 
nasional sampai bersifat Universal. 
c. Belajar mengajar sebagai suatu sistem, dalam mengajar yang merupakan suatu 
sistem instruksional mengacu pada pengertian sebagai suatu perangkat yang 
saling berkesinambungan antara satu dengan yang lain untuk mencapai suatu 
tujuan yang baik. 
d. Hakekat belajar mengajar, belajar adalah sebuah proses dalam perubahan 
prilaku. Dalam kegiatan proses belajar mengajar adalah seperti mengelola 
pengorganisasian pengalaman belajar, kegiatan adalah menilai proses, hasil yang 
semuanya adalah mencakup tanggung jawab seorang guru. 
e. Interring behavior siswa, interring behavior siswa adalah keberhasilan mengajar 
yang terlihat material-substansial, struktural, fungsional maupun fungsional. 
f. Pola-pola belajar siswa, terdapat delapan pola belajar siswa, 1. Belajar isyarat, 2. 
Belajar stimulus-respon, 3. Rantai atau rangkaian, 4. Asosial verbal, 5, belajar 
kriminasi, 6. Belajar konsep, 7. Belajar aturan dan, 8. Memecahkan masalah.17 
2. Implementasi Belajar Mengajar 
                                                 
16Hamzah B. Uno,. Op. Cit,  2-3 
17Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain, Op. Cit,  8-19 
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Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 
diorganisasi. Kegiatan belajar ini dijaga agar pendidikan ter-arah sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Sehubungan dengan ini maka perlu adanya belajar mengajar 
yang berisi serangkaian pengertian peristiwa yang dilakukan dalam proses belajar 
mengajar secara berkelompok. Sehubungan dengan itu, guru perlu 
mengimplementasikan hal berikut: 
a. Perencanaan instruksional, yaitu alat atau suatu media untuk mengarahkan 
kegiatan belajar. 
b. Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah dan fasilitas-
fasilitas atau lingkungan terciptanya proses belajar mengajar 
c. Menggerakkan anak didik yang merupakan usaha memancing, membangkitkan 
dan memotivasi siswa 
d. Supervisi dan pengawasan, yakni usaha mengatasi, menunjang, membantu, 
menugaskan dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan belajar 
mengajar 
e. Penelitian yang lebih bersifat penafsiran yang mengandung pengertian yang 
lebih luas dibandingkan dengan evaluasi pendidikan. 18 
3. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Namun demikian kita akan 
kesulitan tingkah laku perubahan yang terjadi pada seseorang. Yang mana 
perubahan seseorang itu diibaratkan perubahan saraf dan perubahan energi yang 
tak dapat dilihat dan diraba. Walaupun kita tidak dapat melihat dari proses 
perubahanya, kita dapat melihat dari prilaku sebelumnya dan dibandingkan dengan 
prilaku setelahnya. Dalam perubahan seseorang ini memerlukan kegiatan belajar 
dan mengajar. Sedang dalam belajar mengajar memerlukan beberapa komponen 
yang harus dilakukan oleh pengajar, dimiliki setiap pengajar untuk mencapainya 
suatu perubahan dengan baik. Komponen-komponen dalam strategi adalah 
sebagai berikut: 
                                                 
18Ibid.,  29 
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a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan, dalam hal ini guru diharapkan untuk 
dapat menarik peserta didik terhadap materi yang akan disampaikan. Secara 
spesifik kegiatan pendahuluan ini dapat dilakukan dengan cara Satu, 
menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik hingga pada akhir 
kegiatan. Dua, mengadakan apresiasi, yakni melakukan suatu jembatan yang 
menyambang kegiatan lampau dengan kegiatan yang baru, atau menyambung 
pelajaran lama dengan pelajaran yang baru 
b. Penyampaian Informasi, Penyampaian Informasi adalah penyampaian yang 
dikarenakan adanya pendahuluan, artinya penyampaian informasi ini karena 
merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Dalam penyampaian hal ini guru 
diharapkan untuk memahami dengan baik situasi dan kondisi yang dihadapi. 
Dengan demikian Informasi yang disampaikan dapat diterima. Ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan informasi mengenai 
pendidikan yaitu: Urutan penyampaian, Ruang lingkup materi yang akan 
disampaikan dan Materi yang akan disampaikan. 
c. Partisipasi peserta didik, Partisipasi peserta didik ini dilakukan untuk praktek 
yang dilakukan guru terhadap peserta didik. Atau memberikan umpan balik 
pada peserta didik mengenai materi yang telah disampaikan melalui informasi. 
d. Tes, Dalam tes terdapat dua cara: Pertama, di akhir kegiatan belajar, dengan 
meminta peserta didik untuk menjelaskan atau menjawab pertanyaan yang 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan, kedua, dengan cara memberikan 
uraian terhadap peserta didik. 
e. Kegiatan lanjutan, Kegiatan ini adalah suatu hasil dari kegiatan akhir yang 
dilakukan untuk menindaklanjuti murid yang telah menguasai pembelajaran 
dengan keberhasilan di atas rata-rata yang dilakukan setelah adanya tes, namun 
seorang guru kurang dalam melaksanakan kegiatan lanjutan ini.19 
Menurut Syaiful Bahri Djamrah dan Azwar Zain dalam pengelolaan kelas 
meliputi komponen-komponen sebagai berikut: 
1) Perencanaan, dalam perencanaan meliputi beberapa hal berikut: 
                                                 
19Hamzah B. Uno, Op. Cit,  3-7 
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a. Menetapkan apa yang akan atau mau dilakukan, kapan dan bagaimana cara 
melakukannya 
b. Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil 
yang maksimal melalui proses penentuan target 
c. Mengembangkan alternatif-alternatif 
d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi 
e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan 
2) Pengorganisasian 
Dalam Pengorganisasian diharapkan memperhatikan sistem dalam hal 
sebagai berikut: 
a. Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk 
menyusun kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-rencana 
melalui proses penetapan kerja yang perlu untuk menyelesaikan 
b. Pengelompokan komponen-komponen kerja ke dalam struktur organisasi 
secara teratur 
c. Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
d. Merumuskan, menetapkan metode, dan prosedur 
e. Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan tenaga kerja serta mencari 
sumber lain yang diperlukan 
3) Pengarahan, Dalam pengarahan ini ialah: 
a. Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci 
b. Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 
rencana dan pengambilan keputusan 
c. Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik 
d. Membimbing, memotivasi dan melakukan supervisi  
4) Pengawasan 
a. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibandingkan dengan rencana 
b. Melaporkan penyimpanan untuk tindakan koreksi, menyusun standar-
standar dan saran 
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c. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan-
penyimpangan.20 
4. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Pemilihan strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan di capai. 
Adapun kriteria dalam memilih sebagai berikut:21 
a. Orientasi strategi pada tugas pendidikan 
b. Relevansi dengan isi/materi yang disampaikan 
c. Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai 
d. Media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang peserta didik. 
5. Memilih sumber materi pembelajaran 
Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah menentukan 
sumber materi pembelajaran. Materi pembelajaran atau materi pembelajaran dapat 
kita temukan dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, 
internet, media audiovisual, dan sebagainya.  
1) Buku teks, yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat dipilih untuk 
digunakan sebagai sumber materi pembelajaran. Buku teks yang digunakan 
sebagai sumber materi pembelajaran untuk suatu jenis matapelajaran tidak 
harus hanya satu jenis, apa lagi hanya berasal dari satu pengarang atau penerbit. 
Gunakan sebanyak mungkin buku teks agar dapat diperoleh wawasan yang 
luas. 
2) Laporan hasil penelitian, yang diterbitkan oleh lembaga penelitian atau oleh 
para peneliti sangat berguna untuk mendapatkan sumber materi pembelajaran 
yang atual atau mutakhir.22 
3) Jurnal (penerbitan hasil penelitian dan pemikiran ilmiah) hasil pemikiran sangat 
bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber materi pembelajaran. Jurnal-jurnal 
                                                 
20Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zain,. Op. Cit,  29-31 
21Hamzah B. Uno,. Op. Cit,  7 
22Pengembangan Bahan Ajar Dan Media. http://www.bakharuddin.net/2012/06/pengembangan-
bahan-ajar-dan-media.html (diakses pada 31-Juni-2015) 
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tersebut berisikan berbagai hasil penelitian dan pendapat dari para ahli di 
bidangnya masing-masing yang telah dikaji kebenarannya. 
4) Pakar bidang studi, Pakar atau ahli bidang studi penting digunakan sebagai 
sumber materi pembelajaran. Pakar tadi dapat dimintai konsultasi mengenai 
kebenaran materi atau materi pembelajaran, ruang lingkup, kedalaman, urutan, 
dan sebagainya. 
5) Profesional, orang-orang yang bekerja pada bidang tertentu. Kalangan 
perbankan misalnya tentu ahli di bidang ekonomi dan keuangan. Sehubungan 
dengan itu materi pembelajaran yang berkenaan dengan eknomi dan keuangan 
dapat ditanyakan pada orang-orang yang bekerja di perbankan. 
6) Standar Isi, Standar ini penting untuk digunakan sebagai sumber materi 
pembelajaran, karena berdasar itulah SKL, SK, dan KD dapat ditemukan.23 
7) Penerbitan berkala seperti harian, mingguan, dan bulanan penerbitan berkala 
seperti Koran banyak berisikan informasi yang berkenaan dengan materi 
pembelajaran suatu matapelajaran. Penyajian dalam koran-koran atau mingguan 
menggunakan bahasa popular yang mudah dipahami. Karena itu baik sekali apa 
bila penerbitan tersebut digunakan sebagai sumber materi pembelajaran. 
8) Internet, Materi pembelajaran dapat pula diperoleh melalui jaringan internet. 
Di internet kita dapat memperoleh segala macam sumber materi pembelajaran. 
Bahkan satuan pelajaran harian untuk berbagai matapelajaran dapat kita 
peroleh melalui internet. Bahan tersebut dapat dicetak atau dikopi. 
9) Media audiovisual (TV, Video, VCD, kaset audio), Berbagai jenis media 
audiovisual berisikan pula materi pembelajaran untuk berbagai jenis mata 
pelajaran. Kita dapat mempelajari gunung berapi, kehidupan di laut, di hutan 
belantara melalui siaran televisi. 
10) Lingkungan (alam, sosial, seni budaya, teknik, industri, ekonomi) Berbagai 
lingkungan seperti lingkungan alam, lingkungan social, lengkungan seni budaya, 
teknik, industri, dan lingkungan ekonomi dapat digunakan sebgai sumber 
                                                 
23Ibid., (diakses pada 31-Juni-2015) 
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materi pembelajaran. Untuk mempelajari abrasi atau penggerusan pantai, jenis 
pasir, gelombang pasang misalnya kita dapat menggunakan lingkungan alam 
berupa pantai sebagai sumber.24 
Bahan Pertimbangan Pemilihan Materi pembelajaran, sedemikian luasnya 
sehingga pemilihan mana saja yang akan dipakai sebagai materi pembelajaran yang 
kita ”sajikan” untuk dipelajari siswa merupakan keputusan yang relatif sulit, 
walaupun kita telah berhasil mengidentifikasikan materi pembelajaran secara 
global dengan mencermati SK dan KD seperti yang telah diuraikan di atas. 
Sebagai contoh, mari kita perhatikan KD 5.1: menerapkan hukum Newton untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mencermati 
KD ini, tampak bahwa materi pembelajaran inii berupa tiga hukum Newton 
tentang gerak, dan termasuk kategori prinsip. Namun, seberapa dalam materi 
pembelajaran harus disampaikan kepada siswa? Apakah sampai pada tataran 
kuantitatif? Kehidupan sehari-hari seperti apakah yang relevan dengan kehidupan 
siswa baik sebagai siswa maupun sebagai generasi muda, dan warga negara? 
Setelah berhasil menemukan materi pembelajaran secara global, berikut ini 
beberapa pertimbangan untuk pemilihan rincian materi pembelajaran, diadaptasi 
dari Collete dan Chiappetta (1994).25 
Pengembangan Materi Pembelajaran, jenis penyusunan, pengadaptasian, 
pengadopsian, penerjemahan, dan perevisian. Di dalam istilah hak kekayaan 
intelektual (HAKI), pengembangan materi pembelajaran tergolong ke dalam hak 
cipta yang kepemilikannya ada pada pencipta. Terdapat beragam jenis ciptaan yang 
hak ciptanya dapat dimiliki oleh pencipta, yakni penciptaan baru, penerjemahan, 
pengadaptasian, pengaran-semenan, pengalih-wujudan, pengadopsian. Penciptaan 
baru merupakan karya pertama, sedangkan penerjemahan, pengadaptasian, 
pengaran-semenan, pengalih-wujudan, pengadopsian merupakan karya turunan 
(derivasi) dari karya pertama. Terdapat beberapa jenis pengembangan materi 
pembelajaran, yakni: 
                                                 
24Ibid., (diakses pada 31-Juni-2015) 
25Ibid., (diakses pada 31-Juni-2015) 
Eva Maghfiroh 
Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam 
 
 
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 8, Nomor 2, Agustus 2015 | 251  
p-ISSN: 2085-6539, e-ISSN: 2242-4579 
(1) Penyusunan, proses pembuatan materi pembelajaran yang dilihat dari segi hak 
cipta milik asli si penyusun. Proses penyusunan itu dimulai dari identifikasi 
seluruh SK dan KD, menurunkan KD ke dalam indikator, mengidentifikasi 
jenis isi materi pembelajaran, mencari sumber-sumber materi pembelajaran, 
sampai kepada naskah jadi. Wujudnya dapat berupa modul, lembar kerja, 
buku, e-book, diktat, handsout, dan sebagainya. 
(2) Pengadaptasian, proses pengembangan materi pembelajaran yang didasarkan 
atas materi pembelajaran yang sudah ada, baik dari modul, lembar kerja, buku, 
e-book, diktat, handout, CD, film, dan sebagainya menjadi materi 
pembelajaran yang berbeda dengan karya yang diadaptasi. Misalnya, materi 
pembelajaran IPA diadaptasi dari buku teks pelajaran IPA yang telah beredar 
di pasar (toko buku) yang disesuaikan dengan kepentingan mengajar guru. 
Penyesuaian itu dapat didasarkan atas SK dan KD, tingkat kesulitan, atau 
tingkat keluasan. Materi pembelajaran yang baru kita buat diwujudkan ke 
dalam bentuk modul. 
(3) Pengadopsian, proses mengembangkan materi pembelajaran melalui cara 
mengambil gagasan atau bentuk dari suatu karya yang sudah ada sebelumnya. 
Misalnya, guru mengadopsi gagasan atau bentuk model buku pelajaran IPA 
yang telah dikembangkan oleh Pusat Perbukuan Depdiknas menjadi materi 
pembelajaran IPA yang baru, baik ke dalam wujud modul, lembar kerja, buku, 
e-book, diktat, handout, dan sebagainya. 
(4) Perevisian, proses mengembangkan materi pembelajaran melalui cara 
memperbaiki atas karya yang sudah ada sebelumnya. Misalnya, seorang guru 
IPA telah menulis buku pelajaran IPA yang dikembangkan dari Kurikulum 
1994. Oleh karena sekarang kurikulum itu tidak berlaku lagi, buku pelajaran 
bahasa IPA tersebut tidak relevan lagi. Guru tersebut kemudian 
memperbaikinya berdasarkan standar isi yang sekarang digunakan.26 
                                                 
26Ibid., (diakses pada 31-Juni-2015) 
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(5) Penerjemahan, proses pengalihan bahasa suatu buku dari yang awalnya 
berbahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Misalnya ada buku berjudul 
”Science Interaction” yang dipandang cocok untuk pembelajaran IPA. Buku 
tersebut berbahasa Inggris, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia.27 
6. Proses Belajar Mengajar Sebagai Proses Komunikasi 
Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses komonikasi 
yakni proses penyamapain pesan pendidikan dari sumber pesan melalui media 
tertentu kepada penerima. Dengan demikian, komponen proses komonikasi 
adalah meliputi pesan, sumber pesan/guru, media dan penerima. Adapun pesan 
yang akan dikomonikasikan dalam pembelajaran agama adalah ajaran-ajaran agama 
yang sudah termaktub dalam kurikulum pendidikan agama. Suberpesan ersebut 
dapat berupa guru, penulis buku atau orang lain.28 
Guru 
Dalam persektif Islam Guru atau pendidik adalah yang dapat merubah sosok 
anak didik. Pada awalnya sosok pendidik yang pertama adalah orang tua. Akan tetapi 
karena adanya perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap serta kebutuhan 
hidup yang semakin luas, maka pada zaman kemajuan ini tugas orang tua untuk 
mendidik diserahkan kesekolah; yang mana sekolah menyiapkan semua kebutuhan 
yang diperlukan oleh masyarakat.29 Guru Juga merupakan sosok yang akan memberi 
pengaruh terhadap murid. Guru dalam pandangan Islam yang pertama kali adalah 
orang tua, oleh karena kemajuan yang dinginkan oleh orang tua untuk mensuksekan 
anak makaKarena itu, seorang guru haruslah yang dapat ditiru baik dari segi qowliyah, 
fi'liyah dah ahwaliyahnya. Adapun guru yang seharusnya memiliki kualifikasik-
ualifikasi tertentu, baik menyangkut jasmani, etika atau akhlak maupun keilmuannya. 
Selain itu walaupun tidak memberikan pengertian secara jelas tentang guru. Namun 
dalam pendidikan proses belajar mengajar memiliki ruang lingkup yang cukup secara 
pandangan Islam. 
                                                 
27Ibid., (diakses pada 31-Juni-2015) 
28Ibid.,  9-10 
29Ahmad Tafsir,. Op. Cit,  74-75 
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Kata guru atau pendidik dalam bahasa Indonesia berarti orang yang 
menjalankan pendidikan, baik dan buruknya pendidikan Islam tergantung pada 
pendidik. dalam bahasa Arab antara lain disebut Mu’allim, artinya orang yang telah 
mengetahui atau memilki ilmu pengetahuan yang tinggi. Kata Mu’allim ini biasanya 
digunakan para ahli pendidikan sebagai sebutan untuk guru. Selain itu juga terdapat 
istilah yang juga berarti guru atau pendidik seperti, mudarris, muaddib, murabbiy, ustadz, 
syaikh atau mursyid (sebutan untuk guru tasawuf), dan juga kiai.30 
Syarat Menjadi Guru 
Untuk menjadi guru tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa 
persyaratan; yang mana hal ini dapat dilihat syarat-syarat menjadi seorang guru dalam 
persepektif Islam, sebagaimana yang disampaikan oleh M. Sudiyono sebagai berikut: 
a. Taqwa kepada Allah SWT. Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam , 
tidak mungkin mendidik anak didik agar bertaqwa kepada Allah, jika ia sendiri 
tidak bertaqwa kepadanya. sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya sebagaimana 
Rosulullah Saw menjadi teladan bagi umatnya. Sejauhmana seorang guru mampu 
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia 
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa 
yang baik dan mulia. 
b. Berilmu, Sebuah ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang 
diperlukannya untuk suatu jabatan. 
c. Sehat Jasmani, Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi mereka 
yang melamar untuk menjadi guru. guru yang mengidap penyakit menular, 
umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Disamping itu, guru 
yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar.  
d. Berkelakuan Baik, Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. 
Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara 
                                                 
30M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, cetakan 1 (Jakarta: Reneka Cipta, 2009),  11 
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tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik 
dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.31 
Sifat-sifat Guru 
Moh. Athiyah al-Abrasy berpendapat tentang sifat-sifat yang harus dimiliki 
seorang pendidik dalam mengemban tugasnya, sebagai berikut: zuhud, tidak 
mengutamakan materi, bersih tubuhnya, jauh dari dosa, bersih jiwanya, tidak riya, 
tidak dengki, ikhlas, pemaaf, mencintai dan memikirkan anak didik seperti mencintai 
dan memikirkan anaknya, mengetahui tabiat anak didik dan menguasai mater dan 
juga menurut Imam Al-Ghazali pendidikan Islam yang harus dimiliki oleh guru sebagai 
berikut: Menaruh rasa kasih sayang pada murid, tidak mengharap balas jasa, memberi 
nasehat kepada murid mengenai ilmu pelajaran pelajaranya, mencegah murid yang 
memiliki tingkah laku atau akhlaq yang tidak mulia. mencintai bukan membenci 
murid, memberikan pelajaran secara jelas pada pelajar yang baru, mengamalkan 
ilmunya.32 
 
Pembahasan 
Strategi Guru Dalam Mengajar Perspektif Kh. M. Hasyimasy’ari (Kajian Kitab 
Adab Al ‘Alim Wa Al Muta’allim). 
Pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari Tentang Kitab Adabul’Alim Wa Al-Muta’alim 
merupakan salah satu karya terpopuler K.H. M. Hasyim Asy'ari dalam bidang 
pendidikan, kitab ini adalah kitab yang mengupas masalah kegiatan belajar mengajar 
secara terperinci. Adabul 'Alim Wa Al-Muta'alim ini juga merupakan satu-satunya 
karya karangan beliau yang berisi tentang aturan-aturan etis dalam proses belajar 
mengajar atau etika praktis bagi seorang guru atau murid atau anak didik dalam 
proses pembelajaran. Untuk itu pembahasan mengenai pemikiran K.H. M. Hasyim 
Asy‟ari tentang pendidikan dalam proses pembelajaran akan difokuskan pada kitab 
tersebut, mengingat kitab ini adalah kitab yang membahas tentang permasalahan 
dalam pembelajaran. Semua ini disajikan oleh KH. M. Hasyim 'Asy'ari juga 
                                                 
31Ibid.,  125-126  
32Ibid.,  128-130 
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dikarenakan pengertian seorang guru dalam mengajar ialah seorang guru yang 
memiliki sebuah kegiatan mengajar dengan memakai sebuah etika atau akhlaq yang 
baik, baik ketika dalam mengajar maupun ketika santai di luar (dimasyarakat). 
Adapun kandungan yang ada dalam Kitab Adabul ‘Alim Wa Al-Muta’alim, 
secara keseluruhan berisi tentang delapan bab, meliputi: 
1. Membahas tentang keutamaan ilmu dan keilmuan serta pelajaran. 
2. Etika yang harus dimiliki murid dalam pembelajaran 
3. Etika seorang murid terhadap guru  
4. Etika murid terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus dipedomani bersama guru  
5. Etika yang harus diperhatikan bagi guru 
6. Etika guru ketika akan mengajar 
7. Etika guru terhadap murid, dan 
8. Etika dalam menggunakan literatur dan alat-alat yang digunakan dalam belajar 
(buku atau kitab).  
Kedelapan bab tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian yang 
menjadi signifikansi pendidikan, yaitu tugas dan tanggung jawab seorang murid, tugas 
tanggung jawab seorang guru, etika atau akhlak terhadap buku atau kitab alat 
pelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Sedangkan yang menjadi fokus kajian 
ini yaitu empat kriteria etika yang harus dimiliki dan dilaksanakan bagi seorang guru 
atau pendidik dalam pembelajarannya yaitu pertama karakter guru, kedua strategi guru 
dalam prosess belajar mengajar, ketiga strategi guru dalam hubungan komunikasi 
dengan murid, keempat strategi guru dalam mengembangkan media belajar.  
a) Karakter Guru, guru yang berwawasan pendekatan diri kepada yang maha kuasa 
(taqwa kepada Allah) dan berakhlaq mulia. juga harus dimiliki guru atau pendidik 
dalam proses belajar. Beberapa karakter yang harus dimiliki oleh seorang guru 
menurut K.H. M. Hasyim Asy‟ari dalam kitab adabul alim wal muta'allim. adalah 20 
sifat atau karakter yang harus dimiliki guru, sebagaimana hal berikut:33 
                                                 
33KH. M. Hasyim Asy'ari, Adabul 'Alim Wa Al-Muta'allim (Makatabah Taral Islamiyah: Tebuireng 
Jombang, 1238),  55-70  
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1. Selalu istiqamah dalam Muraqabah (mendekatkan diri) kepada Allah SWT, 
baik ditempat yang sunyi atau ramai.  
2. Senantiasa berlaku Khauf (takut) kepada Allah dalam segala ucapan dan 
tindakanya, baik ditempat yang sunyi atau tempat ramai. 
3. Senantiasa bersikap tenang 
4. Senantiasa bersikap Wira‟i. (meninggalkan setiap perkara subhat sekaligus 
meninggalkan setiap perkara yang tidak bermanfaat yakni perkara yang 
sia-sia).  
5. Selalu bersikap Tawadlu‟. (merendahkan diri terhadap makhluq dan 
melembutkan diri kepada mereka , atau patuh kepada kebenaran dan 
tidak berpaling dari hikmah , hukum, dan kebijaksaan).  
6. Selalu bersikap Khusu‟ kepada Allah SWT (membelenggu mata dari 
melihat sesuatu yang tidak pantas). 
7. Menjadikan Allah sebagai tempat meminta pertolongan dalam segala 
keadaan. 
8. Tidak menjadikan ilmunya sebagai tangga untuk mencapai keuntungan 
yang besifat duniawi. 
9. Tidak mengagungkan santri-santri (tidak pandang sebelah mata).  
10. Berakhlaq dengan Zuhud (mengambil sedikit dari dunia hanya sekedar 
memenuhi kebutuhan hidupnya semata).  
11. Menjauhkan diri dari usaha-usaha yang rendah dan hina (dalam 
pandangan manusia) 
12. Menjauhkan diri dari tempat-tempat yang kotor (maksiat)  
13. Menjaga dirinya dengan Beramal dengan memperhatikan syi‟ar syi'ar 
Islam (shalat lima waktu) 
14. Bertindak dengan menampakkan sunnah-sunnah yang terbaik dan segala 
hal yang mengandung kemaslahatan kaum muslimin melalui jalan yang 
dibenarkan oleh Syari‟at Agama Islam, baik dalam tradisi atau pada 
watak. 
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15. Membiasakan diri untuk melakukan kesunahan yang besifat Syari‟at, baik 
Qauliyah atau Fi‟liyah.  
16. Bergaul dengan orang lain dengan akhlaq yang baik.  
17. Membersihkan hati dan tindakanya dari akhlaq-akhlaq yang jelek. 
18. Senantiasa bersemangat (pantang menyerah)  
19. Mengambil pelajaran dan hikmah apapun dari setiap orang tampa 
membeda-bedakan status.  
20. Membiasakan diri menyusun atau merangkum kitab 
Agar kita memiliki pedoman yang lebih luas mengenai karakter guru 
sebagai mana yang disampaikan oleh beliau tersebut di atas dengan pengertian 
yang lebih menonjol, kita dapat mengimplemintasikan pengertia tersebut dengan 
pendapat para ahli peneliti yang telah ada, salah satunya pendapat dari Prof. Dr. 
Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Imam Al-Ghozali dan Abdurrahaman An-Nawawi; bahwa 
seorang guru harus memiliki sifat tertentu agar dia dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik.34  
Ada beberapa yang harus dianalisa dalam penyampai beliau karakter guru, 
yaitu :35  
Pertama: Tentang adanya penekanan jalan kesufian yang harus dilakulakan 
oleh guru. Karena hal ini dianggap sebagai jalan tercepat untuk mendekatkan diri 
pada Allah. Diantaranya adalah bersikap muraqabah, khouf, wara’, tawadlu’, dan 
khusuk kepada Allah. Ini dimaksudkan agar orang yang berilmu selalu berpegang 
teguh pada norma Ilahi. Sudah sepantasnya guru sebagai pendidik haruslah punya 
bekal keilmuan dan dekat dengan tuhan sebagai dasar dalam mendidik murid.  
Kedua: Tidak menjadikan ilmunya sebagai tangga mencapai keuntungan 
duniawi, membiasakan melakukan kesunahan-kesunahan syari‟at, dan senantiasa 
bersemangat mencapai perkembangan ilmunya, Konsep ini menuntut adanya 
keikhlasan dalam setiap aktivitas guru. Hal ini berarti seorang guru tidak boleh 
memanipulasi atau menyalah-gunakan keilmuannya demi keuntungan duniawi, 
                                                 
34M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, cetakan 3 (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2009),  128 
35KH. Hasyim Asy‟ari,. Op. Cit,  55  
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sehingga lupa pada tugasnya sebagaimana seorang pendidik yang mengindahkan 
norma-norma Ilahi, Selanjutnya sebagaimana penjelasan ulama‟ terdahulu tentang 
faktor pentingnya niat dan tujuan yang luhur ikhlas karena Allah, mencari 
kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan diri, menghidupkan agama dan 
untuk melestarikan ajaran Islam. Ini dimaksudkan agar seorang guru atau murid 
dalam mendidik dan mencari ilmu tidak terbersit niatan dalam hatinya untuk 
mendapat penghormatan, prestise, dan untuk mendapatkan kepentingan 
duniawiyah saja. Hal ini berbeda dengan pendidikan dan pencarian ilmu yang 
dikedepankan saat ini, di mana aspek keduniaan sangat dominan sehingga 
menyebabkan dunia pendidikan kehilangan keseimbangan antar aspek material 
oriented dan spiritual oriented. Akibatnya out-put yang dihasilkan tidak jarang 
justru melahirkan manusia yang memandang segala sesuatunya dari sudut pandang 
materi. Sehingga tidak jarang kejahatan yang besar justru banyak dilakukan orang-
orang berpendidikan. 
Ketiga: Kesadaran diri sebagai guru. Ini berarti guru harus dapat menjadi 
teladan (uswah) dalam memberi contoh yang baik kepada murid atau anak didik, 
sehingga tertanam dalam dirinya untuk dapat menjadi guru yang benar-benar 
edukatif. 
Keempat: Keharusan bagi seorang guru untuk semangat mengembangkan 
keilmuan, seperti penelitian, dialog, maupun menulis baik untuk merangkum 
maupun mengarang buku sebagai upaya untuk memantapkan keilmuannya. Untuk 
itu, apa yang ditawarkan K.H. Hasyim Asy‟ari seperti, bahwa seorang guru 
haruslah orang „Alim (kompeten) dan selalu bermuthala‟ah merupakan tawaran 
yang sesuai dengan konteks kekinian, dimana seorang guru dituntut untuk 
memiliki kecakapan meliputi kompetensi ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik.36 
b) Strategi Guru Dalam Proses Pembelajaran 
                                                 
36Benny A. Pribadi, Model Desain Pembelajaran, langkah-langkah merancang pembelajaran yang efektif dan 
berkualitas, ttp: tnp, tt,  15 
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Dalam pelaksanaan proses pengajaran menggunakan suatu sistem atau 
strategi dalam mengelola kelas dengan baik, karena tanpa pengelolaan yang baik 
dalam proses belajar mengajar akan merugikan santri atau murid dalam meneriama 
pembelajar. Dengan demikian maka sebagai seoarang guru hendakalah mengatur 
perjalanan dalam proses belajar mengajar. Adapun salah satu strategi yang di dapat 
digunakan oleh seorang guru ketika akan dan saat mengajar perlu memperhatikan 
beberapa etika. Dalam bab ini K.H. Hasyim Asy‟ari tidak membagi etika guru 
secara terperinci namun beliau memberi keterangan dengan menjelaskan beberapa 
gagasan ketika guru dalam melaksanakan pengajaran sebagai berikut:  
1. Ustadz dalam mengajar hendaknya dirinya bersih dari segala hadats dan 
kotoran, selain harus berpakaian rapi, memakai wangi-wangian dan 
menggunakan pakaian yang pantas dan layak untuk dipakai ketika bersama 
dengan teman-teman, dan ustadz yang lainnya. Semuanya itu dilakukan dengan 
niatan untuk mengagungkan, mumuliakan dan menghormati ilmu, selain itu 
ketika untuk menghormati syari‟at agama Islam dan sebagai upaya untuk 
taqarrub Ilallah, mendekatkan diri kepada Allah SWT, menyebarkan ilmu, dan 
menghidupkan syari‟at. 
2. Menyampaikan pesan-pesan Allah melalui hukum-hukumnya yang telah 
dipercayakan kepada seorang ulama‟ dan memerintahkan untuk menyebar 
luaskan agaman-Nya. Selalu menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan 
dengan cara mengatakan yang benar dan selalu kembali kepada kebenaran yang 
hakiki. Berkumpul untuk dzikir kepada Allah, menyampaikan salam kepada 
sesama muslim dan berdo‟a untuk para ulama‟ pendahulu kita (salafussalihin). 
3. Ketika ustadz keluar dari rumah untuk mengajar, seorang ustadz hendaknya 
berdo‟a dengan do‟a yang telah di ajarkan oleh nabi Muhammad SAW; "Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesesatan dan disesatkan, dari 
kegelinciran dan digelincirkan, dari berbuat zalim dan dizalimi, dari berbuat 
bodoh dan di bodohi. Ya Allah yang Maha Agung, pertolongan-Mu dan Maha 
Puji-Mu dan tidak ada Tuhan yang layak di sembah selain Engkau. Aku mohon 
penjagaan kepada Allah dan aku tawakkal kepada-Mu. Tidak ada daya dan 
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kekuatan (untuk menolak kemaksiatan dan berbuat ketaatan) kecuali dengan 
pertolongan-Mu. Ya Allah, teguhkanlah hatiku dan tampakkan kebenaran di 
lisanku “. 
4. Dan jika telah sampai di sekolah (kelas) hendaknya seorang ustadz memberi 
salam kepada para muridnya atau santri, para hadirin dan duduk menghadap ke 
arah kiblat (jika memungkinkan), menjaga sikap dengan baik, tenang, 
berwibawa, tawadlu‟ dan khusu‟ sambil duduk bersila atau duduk di atas kursi 
dengan baik dan sopan. 
5. Hendaknya seorang ustadz menjaga dirinya dari hal-hal yang mengurangi 
kewibawaannya, seperti duduk berdesakan dengan yang lain, mempermainkan 
kedua tangannya, memasukkan deriji yang satu dengan deriji yang lain, 
memperhatikan kesana kemari dengan mempermainkan kedua bola matanya 
tanpa hajat. 
6. Selain itu hendaknya seorang ustadz menjauhkan dirinya dari bersenda gurau 
dan sering tertawa, karena hal itu mengurangi kewibawaan dan menjatuhkan 
harga dan martabat seorang ustadz. 
7. Ustadz hendaknya tidak mengajar di waktu perut dalam keadaan lapar, haus 
dan dahaga. Juga tidak saat marah, cemas, ngantuk ataupun di waktu panas dan 
dingin yang berlebihan. 
8. Di samping itu ustadz hendaknya duduk dengan menampakkan dirinya supaya 
bisa dilihat oleh para santrinya/muridnya atau para hadirin supaya mereka 
memuliakan seorang guru yang berilmu, tua, kebagusannya, dan kemuliaannya, 
serta memuliakan dan mengutamakannya untuk dijadikan sebagai imam shalat. 
Disamping itu harus berbuat dan berkata-kata dengan bahasa yang lemah 
lembut terhadap orang lain dan menghormati mereka dengan ucapan yang 
baik, menampakkan wajah yang berseri-seri dan penghormatan yang sangat luar 
biasa. 
9. Ustadz hendaknya berdiri untuk menghormati para pemimpin Islam sebagai 
ungkapan rasa penghormatan, dan melihat kepada para hadirin dengan tujuan 
untuk menghormati ala kadarnya saja, terlebih lagi terhadap orang yang 
Eva Maghfiroh 
Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam 
 
 
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 8, Nomor 2, Agustus 2015 | 261  
p-ISSN: 2085-6539, e-ISSN: 2242-4579 
mengajak bicara dan bertanya tentang sesuatu dan orang yang menemuinya , 
mereka semua harus didengarkan dengan penuh perhatian dan konsentrasi 
meskipun mereka orang-orang yang masih kecil dan orang hina dina , apabila 
hal seperti itu tidak di lakukan oleh seorang ustadz maka ia telah menampakkan 
prilaku dan perbuatan orang-orang yang sombong. 
10. Ustadz sebelum memulai mengajar, hendaknya di mulai dengan mengucapkan 
atau membaca sebagian Al-Qur‟an sebagai tabarrukan (mengharap barakah) 
untuk kebaikan dirinya sendiri, para santri, orang yang hadir, kaum Muslimin, 
dan mereka yang membantu kesuksesan pendidikan, seperti orang yang 
memberikan waqaf, kalau memang ada orang yang memberikan waqaf dan 
sebagainya. Kemudian di susul dengan membaca ta‟awwuzd, basmalah, 
hamdalah, shalawat pada nabi dan para pengikutnya, serta meminta kerelaan 
terhadap pemimpin kaum Muslimin. Jika pelajaranya banyak, hendaknya di 
dahulukan pelajaran yang paling mulia terlebih dahulu, yang mulia dan 
seterusnya. Yakni mendahulukan pelajaran tafsir, hadits, ushuluddin, ushul 
fiqih, kitab-kitab mazhab, nahwu dan diakhiri dengan kitab-kitab raqa‟iq (kitab 
yang memperhalus watak) supaya santri bisa mengambil pelajaran dari cara-cara 
pembersihan hati. 
11. Hendaknya seorang Ustadz meneruskan pelajaran-pelajaran yang belum 
diselesaikan dengan baik dan menghentikan pelajaran jika sudah selesai materi 
pembahasan. Jangan sampai menyebutkan pembahasan-pembahasan yang bisa 
membingungkan santri, tidak memberikan jawaban yang jelas, baik dalam 
masalah agama atau pelajaran dan baru di tuntaskan jawabanya pada materi-
materi yang akan datang. Bahkan seorang guru harus mampu menjelaskan 
permasalahan secara mendetail dan menyeluruh atau menundanya sekalian, 
karena mengandung unsur mafsadat (kerusakan), apalagi forum tersebut di 
hadiri orang golongan umum baik, kaum cerdik pandai, para ulama‟ dan orang–
orang awam. 
12. Janganlah memperpanjang dan memperpendek pelajaran sehingga 
menimbulkan kebosanan dan kerusakan pemahaman, ketika belajar selalu 
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menjaga kemaslahatan umum, baik ketika memberikan keterangan dan 
penjelasan. Disamping itu janganlah membahas sebuah persoalan kecuali pada 
forum-forum resmi, sebuah forum yang di pergunakan untuk pembahasan 
sebuah ilmu pengetahuan, tidak boleh memajukan atau menunda jadwal 
pelaksanaan belajar kecuali adalah kemaslahatan untuk umum. Juga tidak 
mengeraskan atau melainkan suara lebih dari sekedar kebutuhan, namun yang 
lebih utama adalah bagaimana suara itu tidak terlalu melebihi batas sehingga 
terdengar dari luar dan juga tidak terlalu pelan sehingga para santri, audient 
sulit untuk mendegarkannya. Al Khatib Al Baghdadi telah meriwayatkan 
sebuah hadits dari nabi SAW : sesungguhnya nabi mencintai suara yang pelan 
dan samar dan beliau membenci suara yang keras, nyaring. Namun di dalam 
forum tersebut apabila terdapat orang yang kurang peka pendengarannya, maka 
tidak ada masalah, dan sah-sah saja untuk mengeraskan suaranya sehingga ia 
mampu mendengarkannya, di samping itu tidak boleh berbicara dengan terlalu 
cepat, bahkan harus pelan-pelan sambil berfikir dan di fikirkan juga oleh para 
mustami‟ (orang yang mendengarkannya). 
13. Nabi Muhammad, ketika beliau berbicara dengan orang lain, maka beliau selalu 
berbicara dengan pelan-pelan, sistematis, dan terperinci sehingga bisa difahami 
oleh orang lain. Beliau ketika mengucapkan suatu kalimat selalu di ulangi 
sampai tiga kali maksudnya adalah supaya mudah difahami. Dan ketika beliau 
telah selesai dalam menjelaskan sebuah persoalan, permasalahan, atau pokok 
masalah, beliau berhenti sejenak untuk memberikan kesempatan kepada orang 
lain untuk mengulangi permasalahan, persoalan yang telah beliau sampaikan. 
14. Seorang Ustadz hendaknya menjaga ruangan atau kelasnya dari kegaduhan, 
keramaian atau pembahasan yang simpang-siur yang tidak jelas arahnya, karena 
hal itu bisa merubah terhadap lafazd. 
15. Al Rabi‟ telah berkata : adalah Imam Syafi‟i apabila mengadakan debat, adu 
argumentasi, mujadalah dengan orang lain, kemudian orang itu berpindah pada 
masalah yang lain sebelum tuntas, maka Imam Syafi‟i berkata: aku akan 
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menyelesaikan masalah ini baru kemudian berpindah pada masalah yang 
engkau kehendaki.37 
Tampak disini, bahwa apa yang disamapaian beliau dalam kitabnya adalah 
sebuah menajemen, strategi, metode atau tekhnik dalam proses belajar mengajar. 
Karena gagasan yang ditawarkan oleh beliau lebih bersifat praktis. Artinya apa 
yang ditawarkan sesuai dengan praktek yang selama ini dialaminya. Kehidupan 
beliau yang diabdikan untuk ilmu dan Agama yang telah memperkaya 
pengalamannya dalam mengajar. Untuk memperjelas apa yang disampaikan oleh 
beliau ini, dapat kita bandingkan dengan beberapa pendapat yang telah ada atau 
telah disampaikan. Adapun pendapat tetang strategi dalam proses belajar mengajar 
beliau dapat kita analisa dengan pendapat yang disampaikan oleh para tokoh atau 
para peneliti dalam bidang pendidikan adalah sebagai berikut: 
Menurut Wina Sanjaya mengenai pentingnya pengelolaan kelas 
dikarenakan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efetif dan efisen.38 
Sedangkan menurut pendapat yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah 
dalam kegiatan belajar mengajar mengandung komponin-komponin yang meliputi 
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber dan 
evaluasi. Dalam kegiatan belajar mengajar adalah merupakan sebuah inti dari 
proses belajar mengajar dengan segala program yang telah disiapkan. Semua hal ini 
adalah merupakan suatu langkah dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini sejalan dengan apa yang telah diterapkan oleh K.H. M. Hasyim Asy'ari dalam 
melaksakan proses belajar mengajar yang mengandung beberapa program mulai 
sebelum mengajar hingga akhir dari proses belajar mengajar39 
Pada dasarnya apa yang terkait dalam bab etika guru dalam proses belajar 
mengajar adalah pembahasan tentang strategi guru dalam hal kemampuan 
psikologis. Kaitannya dengan dalam pembelajaran kontemporer yang terpenting 
saat ini adalah adanya keterbukaan psikologis bagi seorang guru. Kegiatan belajar 
                                                 
37KH. Hasyim Asy’ari,. Op. Cit,  71-80. 
38Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, cetakan 4 (Jakarta: 
Kencana Prenada Media, 2006),  33 
39Syaiful Bahri Djamrah dan azwan Zain,. Op. Cit,  41. 
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mengajar diatas juga dapa dikatakan sebuah menejemen kelas, karena kalau dilihat 
dari arti menejem kelas praktek mengajar yang beliau sumbangkan kedunia 
pendidikan sangat nampak, sebagaimana yang disampaikan para "Dosen 
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia" bahwa menajemen 
kelas adalah sebuah kegiatan dalam pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru 
dengan tujuan menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 
terjadinya proses belajar mengajar. Menurutnya pula menejemen kelas adalah 
sebuah sebuah kegiatan pengelolaan prilaku murid-murid, sehingga murid-murid 
dapat belajar.40  
Karena keterbukaan psikologis ini akan berimplikasi pada dua hal, yaitu: 
Pertama, keterbukaan psikologis, guru merupakan prasyarat penting yang harus 
dimiliki guru sebagai upaya untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. 
Kedua, dapat menciptakan relasi antar pribadi guru dengan murid yang harmonis, 
sehingga dapat mendorong murid untuk mengembangkan dirinya secara bebas 
dan tanpa ganjalan.41 
 
Strategi Guru Dalam Hubungan Komonikasi Dengan Murid 
Mengenai pembahasan guru dalam berhubungan dengan murid merupakan 
satu kesatuan dalam pendidikan, karena adanya komonikasi antra guru dengan murid 
akan membuai hasil yang dapat atau menjadi salah satu langkah dalam mengetahui 
keberadaan murid dan kemampuan murid. Adapun strtegi yang disampaikan dalam 
kitab Adabul Alim Wa Al Mutallim K.H. Hasyim Asy‟ari dalam mengadakan 
komunikasi atau hubungan dengan murid terdapat 14 point acuan yang harus 
dilakukan oleh guru, strategi yang beliau sampaikan tidak lepas dari sopan santun 
yang harus digunakan, diantara strategi tersebut ialah sebagai berikut:  
1. Hendaklah seorang guru dalam menjalankan profesi yang tugas utamanya adalah 
memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak didik mempunyai niat dan 
                                                 
40Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, manajemen pendidikan, 
cetakan 1, (Bandung: Alfabeta, 2009),  107 
41Saifuddin Zuhri, Media pembelajaran, cetakan 1, (Malang: Q-Press LP3M STAI Al-Qolam, 2012),  
13 
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tujuan yang luhur, yakni demi mencari ridho' Allah SWT, mengamalkan ilmu 
pengetahuan, menghidupkan (melestarikan) Syariat Islam, menjelaskan sesuatu 
yang hak dan yang batil, mensejahterakan kehidupan (sumber daya) umat, serta 
demi meraih pahala dan berkah ilmu pengetahuan.42 
2. Hendaklah tidak menghalangi hak seseorang murid untuk menuntut ilmu, karena 
terkadang dalam kegiatan pembelajaran sering kali ditemukan siswa (terutama 
siswa pemula) yang tidak serius serta memiliki niat yang kurang tulus. Terhadap 
hal seperti itu, guru hendaknya bersikap sabar dan tidak menyurutkan 
semangatnya dalam memberikan pengajaran kepada mereka. Karena 
bagaimanapun juga suatu niat memerlukan proses. Niat yang tulus (keikhlasan) 
dalam belajar sering kali akan segera mereka dapatkan melalui unsur barakah ilmu 
pengetahuan yang terus-menerus dipelajari atau diajarkan. Sebagaimana ungkapan 
beliau: sesunguhnya sebaik-baik niat adalah mengharapkan ilmu yang berkah.43 
3. Mencintai para anak didik sebagaimana mencintai dirinya sendiri), berusaha 
memenuhi kemaslahatan (kesejahteraan) mereka, serta memperlakukan mereka 
dengan baik sebagaimana ia memperlakukan anak-anaknya sendiri yang amat 
disayangi. 
4. Mendidik dan memberi pelajaran kepada mereka dengan penjelasan yang mudah 
dipahami sesuai dengan kemampuan mereka. Selain itu, ia hendaknya tidak 
memberikan materi-materi yang terlalu berat bagi mereka karena hal itu akan 
mengganggu dan merusak konsentrasi mereka.44 
5. Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan pemahaman kepada 
anak didik. Oleh karena itu guru hendaknya memahami metode-metode 
pengajaran secara baik agar dapat memudahkan dan mempercepat pemahaman 
mereka. 
6. Meminta anak didik untuk menggunakan waktu dalam mengulang kembali 
pembahasan yang telah disampaikan serta jika perlu hendaknya memberikan 
                                                 
42KH. Hasyim Asy‟ari,. Op. Cit,  71-80 
43Ibid.,  86 
44Ibid.,  88 
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pertanyaan-pertanyaan kepada mereka melalui latihan, ujian, dan semacamnya 
demi mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman mereka dalam menyerap materi 
yang telah disampaikan.  
7. Apabila di antara anak didik terdapat anak yang tempat tinggalnya sangat jauh 
sehingga untuk sampai ke tempat pengajaran gurunya itu (sekolah, madrasah dan 
sebagainya) dibutuhkan waktu yang cukup lama dan juga stamina yang prima, 
seorang guru hendaknya memaklumi keadaannya jika saat mengikuti pelajaran 
siswa itu mungkin nampak kelelahan atau sering terlambat lantaran perjalanan 
yang telah ditempuhnya.45 
8. Hendaklah guru tidak memberikan perlakuan khusus kepada salah seorang anak 
didik dihadapan anak didik yang lain, karena hal seperti ini akan menimbulkan 
kecemburuan dan perasaan yang kurang baik diantara mereka.  
9. Memberikan kasih sayang dan perhatian kepada siswa. Salah satu bentuk perhatian 
dan kasih sayang terhadap mereka adalah dengan cara berusaha sebaik mungkin 
mengenal kepribadian dan latar belakang mereka serta berdoa untuk kebaikan 
(keberhasilan) mereka.46 
10. Membiasakan diri sekaligus memberikan contoh kepada siswa tentang cara bergaul 
yang baik, seperti mengucapkan salam, berbicara dengan sopan, saling mencintai 
terhadap sesama, tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, dan lain 
sebagainya.  
11. Apabila memungkinkan (punya kemampuan), seorang guru hendaknya turut 
membantu dan meringankan masalah mereka dalam hal materi, posisi 
(kedudukan/ pekerjaan), dan sebagainya.47 
12. Apabila di antara beberapa anak didik terdapat seorang siswa yang tidak hadir dan 
hal itu diluar kebiasaannya, hendaknya ia menanyakan kepada siswa yang lain.  
13. Meskipun berstatus sebagai guru yang berhak dihormati oleh murid-muridnya, 
hendaknya ia tetap bersikap tawadhu‟ (rendah hati) terhadap mereka. 
                                                 
45Ibid.,  89 
46Ibid.,  90 
47Ibid.,  91 
Eva Maghfiroh 
Transformasi dan Inovasi Manajemen Pendidikan Islam 
 
 
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam; Volume 8, Nomor 2, Agustus 2015 | 267  
p-ISSN: 2085-6539, e-ISSN: 2242-4579 
14. Memperlakukan anak didik dengan baik, seperti memanggil dengan nama dan 
sebutan yang baik, menjawab salam mereka, dengan ramah menyambut 
kedatangan mereka, menanyakan kabar dan kondisi mereka.48 
Pendapat yang disampaikan oleh beliau dalam kitabnya sebuah proses belajar 
mengajar yang melalui hubungan antara guru dengan murid. Dalam hal ini guru perlu 
memperhatikan peserta didik. Karena dalam dunia pendidika antara guru dengan 
murid tidak dapat dipisahkan, karena keduanya adalaha bagian atau point dari 
pelaksaan pendidikan, dengan adanya hubungan anatar keduanya maka perlu adanya 
penggunaan media agar dapat membawa pembelajaran psikologi pada siswa.49  
Pendapat beliau yang dipaparkan diatas juga mengenai seorang guru, yang 
tugasnya mendidik, mengajar, dan melatih anak didik. Strategi yang digunakan dalam 
hal ini adalah menggunakan berbagai macam strategi, karena dalam hubungan dengan 
murid yang disampaikan oleh beliau adalah meliputi pendidikan nilai-nilai hidup 
(afektif). Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (kognitif), adapun melatih berarti mengembangkan ketrampilan para siswa 
(psikomotorik) sebagaimana yang disampaikan oleh Gagne pakar pendidikan dari 
amerika serikat dan juga temannya ang bernama Benjamen S. Bloom dan David 
Krathwohl (1946).50 
Dari Ketiga tugas tersebut diatas harus terintegrasi menjadi satu kesatuan dan 
tidak terpisah-pisah. Artinya, dalam melaksanakan tugas mengajar, seorang guru tidak 
bisa mengabaikan nilai-nilai kehidupan dan ketrampilan. Mereka, mengajarkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, tetapi tidak mengesampingkan nilai-nilai penggunaan 
ilmu dan teknologi tersebut sesuai dengan perkembangan zaman.51 
Secara umum, guru adalah orang yang memiliki tangung jawab untuk 
mendidik. Sedangkan secara khusus, guru dalam perspektif pendidikan Islam adalah 
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
                                                 
48Ibid.,  93  
49Saifuddin Zuhri,. Op. Cit,  13 
50Benny A. Pribadi, Model Desain Pembelajaran, langkah-langkah merancang pembelajaran yang efektif dan 
berkualitas, ttp: tnp, tt,  15 
51Ibid.,  293 
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mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 
kognitif maupun psikomotorik sesuai dengan ajaran Islam.52 
Berarti guru mempunyai peranan penting dalam pembentukan etika atau 
akhlak anak didik, tetapi juga tidak mengesampingkan peranan orang tua sebagai 
basic pembentukan etika atau akhlak anak tersebut. Sebagai seseorang yang 
diagungkan dalam sebuah proses pembelajaran, guru juga mempunyai etika terhadap 
murid sebagai anak didiknya. Diantara etika tersebut adalah kasih sayang dalam 
pergaulan, yaitu sikap lemah lembut dalam bergaul. Artinya guru memberi contoh 
pergaulan yang baik antara sesama guru di hadapan para murid, sebagai pendidikan 
bagi kebaikan agama dan pergaulan mereka. Selain itu kasih sayang dalam mengajar, 
guru juga tidak boleh Selain itu kasih sayang dalam mengajar, guru juga tidak boleh 
memaksa muridnya untuk mempelajari sesuatu yang belum dijangkaunya. Melainkan 
menjelaskan lagi sesuatu yang tidak di pahami murid agar tercipta pemahaman yang 
benar.53 Dari sini akan terlahir hubungan yang harmonis antara guru dan muridnya, 
hubungan yang lebih dari sekedar guru dan murid, melainkan hubungan ayah dan 
anak. Dengan begitu murid akan lebih bersemangat dalam belajar sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
Strategi Guru Dalam Mengembangkan Media Belajar  
Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya media, peraturan ini kini 
sudah sering dianggap aturan yang sudah umum berlaku dan cukup diketahui oleh 
masing-masing individu. Akan tetapi, beliau memandang bahwa akhlak tersebut 
penting dan perlu diperhatikan dalam mengmbangkan media belajar antara lain 
sebagai berikut:  
1. Menganjurkan dan mengusahakan agar memiliki buku pelajaran yang diajarkan. 
Apabila tidak mampu memberi, hendaknya dapat menyewa atau meminjam 
kepada temannya. 
2. Merelakan, mengijinkan bila ada kawan meminjam buku pelajaran, sebaliknya bagi 
peminjam harus menjaga barang tersebut.  
                                                 
52M. Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, cetakan 1, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2009),  114  
53Ahmad Tafsir,. Op. Cit,  85 
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3. Meletakkan buku pada tempat yang terhormat, dengan memperhitungkan 
keagungan kitab dan ketinggian keilmuan penyusunnya. Menurut K.H. Hasyim 
Asy‟ari urutan yang pertama adalah Al-Qur'an, disusul Hadits, Tafsir Al-Qur'an, 
Tafsir Hadits kemudian disusul dengan kitab-kitab yang lain.  
4. Periksa dahulu bila membeli atau meminjam buku, lihat bagian awal, tengah, dan 
akhir buku. 
5. Bila menyalin buku pelajaran Syari'ah, hendaknya dalam keadaan suci kemudian 
diawali dengan Basmalah, sedangkan menyalinnya, mulailah dengan Hamdalah 
serta Shalawat Nabi. 
6. Diterangkan bahwa diharuskan bersuci terlebih dahulu apabila 
7. Hendak mengkaji atau belajar. Dasar epistemologi untuk menjawabnya yakni, ilmu 
Nur Allah, maka bila hendak mencapainya harus suci jasmani dan rohani. Dengan 
demikian diharapkan ilmunya bermanfaat dan membawa berkah dan dapat 
diraihnya.54 
 
Penutup 
Dari beberapa uraian bab diatas yakni proses mengajar yang disampaikan 
K.H. M. Hasyim Asy‟ari dalam kitab Adabul 'Alim Wa Al-Muta’allim dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa seorang guru dalam menjalankan tugas utama profesinya 
sebagai guru adalah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada murid, apa yang 
dilakukan oleh guru nantinya adalah yang akan dilakukan oleh murid atau anak didik.  
K.H. M. Hasyim Asy‟ari menjelaskan, bahwa kunci sukses belajar mengajar 
adalah adanya adanya beberapa yang harus dimilki guru (karakter guru dalam menjadi 
guru) dan adanya aturan-aturan atau strategi dan media yang dijalankan dalam 
pengelolaan kelas sehingga tidak mematikan atau membuat kelas menjadi fakum 
dalam waktu proses belajar mengajar dalam kitab beliau juga terdpat tetang strategi 
hubungan komunikasi yang baik antara guru dengan murid yang berdasarkan pada  
nilai-nilai agama. Adapun peran dan pentingnya kesuksesan suatu pendidikan itu 
                                                 
54 K.H. Hasyim Asy‟ari,. Op. Cit,  95-101 
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hanya dapat dilakukan oleh guru yang mempunyai kompetensi tertentu dengan 
menjadikan etika sebagai landasan tinggi belajar mengajarnya. 
Adapun relevansinya "strategi guru dalam mengajar" dengan yang 
digambarkan K.H. M. Hasyim Asy‟ari dalam kitabnya Adabul 'Alim Wa Al-Mutaallim 
meliputi empat pokok yaitu, adanya penjelasan karakter guru, strategi guru dalam 
proses belajar mengajar, strategi guru dalam berkomonikasi dengan murid strategi 
pengembangan alat untuk belajar. Implementasi dalam praktek kegiatan belajar 
mengajar, pemikiran KH. M. Hasyim Asy‟ari sangatlah penting, artinya ditengah-
tengah keadaan sistem pendidikan yang terjebak pada pendidikan seperti sekarang ini.  
Dengan kata lain, guru memandang bahwa pendidikan merupakan satu-
satunya wadah untuk menghasilkan materi. Maka yang akan terjadi adalah hilangnya 
aspek etika religius dan barakah dalam pendidikan tersebut. Pendapat tentang strategi 
KH. M. Hasyim Asy‟ari layak direnungkan kembali, yakni tentang adanya guru 
profesional yang mempunyai kompetensi akademik dengan kualitas strategi tinggi 
yang memadai dengan menjadikan dirinya sebagai top model atau uswah bagi 
perkembangan murid atau anak didik. Jadi, yang perlu diingat adalah bagaimana 
proses pembelajaran tersebut, di bangun dikelola awal sampai dari akhir, bagaimana 
seorang murid dan cinta kasih yang tulus dari seorang guru. Maka pendidikan yang 
berdasarkan etik di atas akan terjalin sikap yang kritis dan demokratis dan eksistensi 
guru dan siswa sama-sama diakui, lebih dari itu siswa diperlakukan secara manusiawi, 
diberikan hak untuk mengemukakan pendapat, mengkritik. Tapi bagaimana kritikan 
dan pendapat tersebut disampaikan dengan santun dan beretika. 
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